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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak perkem-
Diterima, 22 November 2020 bangan pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa
Disetujui, 27 Maret 2021 Purwakerthi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat De-
Dipublikasikan, 30 April 2021 sa Purwakerthi yang berjumlah 6.700 responden, sampel sebanyak 377
responden diambil menggunakan teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan dokumentasi, kuisioner dan wawancara. Data
dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
dampak perkembangan pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat di Desa Purwakerthi, ditinjau dari pendapatan masyarakat
berada pada kategori setuju dengan skor 14.220 dengan pendapatan yang
diterima masyarakat rata-rata perbulan Rp. 2.857.125. Ditinjau dari pelu-
ang usaha berada pada kategori sangat setuju dengan skor 12.733 dan

desa purwakerthi, Pariwisata, ditinjau dari luasnya lapangan kerja berada pada kategori setuju dengan
sosial ekonomi skor 9 454

Keywords:

Abstract

The purpose of this study is to describe the impact of tourism development on the
socio-economic conditions of the community in Purwakerthi Village. The popula-
tion in this study were all of the Purwakerthi Village community, amounting to
6,700 respondents, a sample of 377 respondents were taken using simple random
sampling technique. Data was collected using documentation, questionnaires and
interviews. Data were analyzed by descriptive analysis. The results showed that the
impact of tourism development on the socio-economic conditions of the community
in Purwakerthi Village, in terms of community income, was in the category of agree-
ing with a score of 14,220 with an average monthly income of Rp. 2,857,125. Judg-
ing from the business opportunities are in the category of strongly agree with the
score of 12,733 and in terms of the extent of employment in the category of agree

with the score of 9,454.
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan sektor
ekonomi yang memiliki pertumbuhan yang
sangat cepat dibandingkan sektor ekonomi
lainnya. Pariwisata juga telah terbukti
mampu menjadi solusi dalam menopang
ekonomi Negara Indonesia, karena dapat
menghasilkan devisa dan sekaligus di-
harapkan akan memperluas kesempatan
kerja, menciptakan kesempatan kerja dan
menciptakan usaha bagi masyarakat
(Kurniawan, 2015). Banyak negara sejak
beberapa tahun terakhir menggarap pari-
wisata dengan serius dan menjadikan pari-
wisata sebagai sektor unggulan di dalam
perolehan devisa, penciptaan lapangan ker-

ja, maupun pengentasan kemiskinan
(Pitana & Diarta, 2009).
Pariwisata adalah serangkaian

kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
perorangan atau kelompok dari tempat
tinggal asalnya ke berbagai tempat dengan
tuyjuan melakukan kunjungan wisata dan
bukan untuk bekerja atau mencari pengha-
silan di tempat tujuan. Kunjungan yang
dimaksud bersifat sementara dan pada
waktunya akan kembali ke tempat tinggal
semula. Menurut Wowor et al., (2018) pa-
riwisata adalah suatu susunan organisasi,
baik pemerintah maupun swasta, yang
terkait dalam pengembangan, produksi dan
pemasaran produk suatu layanan untuk
memenuhi kebutuhan dari orang yang se-
dang bepergian. Sedangkan menurut
Dimyati (2004) sebagaimana dirujuk Yanti
& Hadya (2018). industri pariwisata adalah
suatu industri yang sangat penting karena
menghasilkan devisa, menimbulkan
transaksi triliyunan rupiah, menciptakan
lapangan kerja, dan mendorong pertum-
buhan produk.

Pengertian pariwisata menurut WTO
(World Tourism Organization) adalah
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh
orang-orang yang mengadakan perjalanan
untuk dan tinggal di luar kebiasaan ling-
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kungannya dan tidak lebih dari satu tahun
berturut-turut untuk kesenangan, bisnis,
dan keperluan lain (Marti’ah & Theodora,
2017). Secara umum, pariwisata adalah
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
dalam jangka waktu tertentu dari suatu
tempat ke tempat lain selain tempat ting-
galnya dengan melakukan perencanaan
sebelumnya, tujuannya untuk rekreasi atau
untuk  suatu  kepentingan  sehingga
keinginanya dapat terpenuhi (Luturlean et
al., 2019). Berdasarkan Undang-Undang
No. 10 Tahun 2009 tentang Kepa-
riwisataan pada BAB I Pasal I mengenai
ketentuan umum, yang dimaksud pari-
wisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung sebagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah
Daerah.

Tujuan pengembangan pariwisata pa-
da suatu daerah selalu memperhitungkan
keuntungan dan manfaat bagi masyarakat
yang ada di sekitarnya. Pengembangan pa-
riwisata harus sesuai dengan perencanaan
yang matang sehingga bermanfaat bagi
masyarakat, dari segi ekonomi, sosial, dan
juga budaya. Adanya kemajuan pariwisata
yang begitu pesat, pemerintah mengeluar-
kan Undang-Undang RI No. 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah, yang
berisi bahwa pemerintah pusat mem-
berikan kewenangan dan otorisasi kepada
pemerintah daerah untuk mengembangkan
dan mengatur serta mengelola wilayah
darat, dan laut secara mandiri. Tujuannya
agar tercapainya kesejahteraan yang lebih
cepat dan optimalisasi sumber daya yang
dimiliki oleh tiap-tiap daerah. Tidak heran
jika saat in1 semua daerah mulai bersaing
untuk meningkatkan sektor pariwisata dan
mulai gencar mempromosikan daerahnya
sebagai tujuan wisata dengan membuat
city branding yang bertujuan untuk
menarik wisatawan datang berkunjung.
Salah satu provinsi yang telah tersohor



Sudiarta, Suharsono, Tripalupi / Business and Accounting Education Jurnal 2 (1) (2021)

dengan keindahan tempat wisata yang be-
gitu beragam dan mengedukasi adalah
Provinsi Bali.

Perkembangan pariwisata di Bali
berkembang dengan baik tidak hanya
dikarenakan pemandangan alamnya yang
indah tetapi juga dikarenakan keragaman
budaya, tradisi, seni, keyakinan beragama
dan  keramah-tamahan  penduduknya.
Selain itu, akomodasi dan sarana prasarana
pendukung pariwisata sangat lengkap sep-
erti hotel, villa, restaurant, pusat rekreasi,
layanan informasi wisata hingga sewa mo-
bil dan motor.

Kabupaten Karangasem yang terletak
di ujung timur Pulau Bali dan merupakan
salah satu dari 9 (sembilan) Kabupaten/
Kota yang ada di Provinsi Bali. Luas Ka-
bupaten Karangasem adalah 839,54 km
atau 14,90 % dari luas Provinsi Bali
(5.632,86 km). Wilayah Kabupaten Ka-
rangasem mempunyai topographi sangat
bervariasi, berupa dataran, perbukitan dan
termasuk Gunung Agung. Karangasem
mempunyai pantai dengan panjang 87 km,
yang sebagian diantaranya merupakan po-
tenst dan telah ditetapkan sebagai kawasan
wisata. Terdapat sekitar 5 (lima) objek
wisata di Kabupaten Karangasem. Pantai
Amed sebagai salah satu obyek wisata ba-
hari dan merupakan primadona bagi
wisatawan mancanegara dan nusantara.
Pantai Amed terletak di Desa Purwakerti,
Kecamatan Abang, berjarak sekitar 19 km
dari Kota Amlapura, 12 km dari Tu-
lamben, 33 km dari obyek wisata Can-
didasa, dan =78 km dari Kota Denpasar
(Media Center Kabupaten Karangasem,
2017). Daya tarik utama obyek wisata ini
adalah panorama alam bawah laut yang
menyimpan potensi keindahan terumbu
karang dengan beraneka ragam jenis ikan
hias. Keberadaan terumbu karang yang
masih asli tetap diupayakan pelestariannya
dengan kehidupan nelayan dan aktifitas
pembuatan  garam  tradisional oleh
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masyarakat setempat juga menjadi daya
tarik tersendiri di kawasan pantai Amed.

Adanya pengembangan pariwisata ini
mampu menarik kunjungan wisatawan.
Jumlah kunjungan wisatawan dari tahun
ke tahun selalu mengalami peningkatan.
Hal ini terlihat jelas pada jumlah
wisatawan yang berkunjung dari kurun
waktu antara tahun 2013-2017 terus men-
galami peningkatan. Terbukti dari tahun
2013 jumlah wisatawan yang berkunjung
mencapai 461.515 orang, tahun 2014 men-
capai 464.054 orang, tahun 2015 mencapai
454.802 orang, tahun 2016 mencapai
507.796 orang dan pada tahun 2017 jumlah
wisatawan yang berkunjung mencapai
559.232 orang (BPS, 2018).

Berkembangnya sektor pariwisata di
Desa Purwakerthi dan meningkatnya
jumlah kunjungan wisatawan setiap ta-
hunnya membuat banyak investor yang
berbondong-bondong untuk berinvestasi.
Hampir setiap tahun telah di buka ako-
modasi pariwisata baru seperti hotel, villa,
homestay, restaurant, kafe, dan pertokoan.
Dengan dibangunnya pariwisata tersebut
akan mempengaruhi tingkat pendapatan
dan perubahan pada sistem mata pencarian
masyarakat sekitar. Dimana mata pen-
caharian masyarakat Desa Purwakerthi
sebelum adanya pariwisata mayoritas
bekerja sebagai petani dan nelayan, namun
setelah adanya alih fungsi lahan menjadi
akomodasi pariwisata, masyarakat Desa
Purwakerthi harus beralih ke bidang peker-
jaan lain seperti buruh bangunan, beternak,
ataupun karyawan di sektor pariwisata
yang tentunya membuat mereka harus be-
radaptasi.

Dalam  perkembangan pariwisata
dampak tersebut tidak dapat dihindari da-
lam kehidupan sosial ekonomi. Menurut
Pitana & Gayatri (2005) dampak pari-
wisata adalah perubahan-perubahan yang
terjadi terhadap lingkungan hidup sebelum
adanya kegiatan pariwisata dan setelah



Sudiarta, Suharsono, Tripalupi / Business and Accounting Education Jurnal 2 (1) (2021)

adanya kegiatan pariwisata baik langsung
maupun tidak langsung yang berupa dam-
pak fisik dan non fisik.

Dampak ini akan mempengaruhi
masyarakat yang ada di sekitar daerah
wisata yang mana akan membawa dampak
positif ataupun dampak negatif yang ditim-
bulkan. Menurut Leiper dampak positif
perkembangan pariwisata adalah sebagai
berikut, (1) Pendapatan dari penukaran val-
uta asing, (2) Menyehatkan neraca
perdagangan luar negeri, (3) Pendapatan
dari usaha atau bisnis pariwisata, (4) Pen-
dapatan pemerintah, (5) Penyerapan tena-
ga kerja, (6) Multiplier effects, (7) Pem-
anfaatan pasilitas pariwisata oleh masyara-
kat local (Pitana & Diarta, 2009).

D1 samping menimbulkan dampak
positif pariwisata terhadap ekonomi yang
telah diuraikan di atas, tidak dapat dipung-
kiri juga bahwa pariwisata juga dapat men-
imbulkan dampak negatif bagi suatu dae-
rah atau negara. Namun pada umumnya
dampak negatif ini memiliki magnitude
lebih kecil dibandingkan dampak posi-
tifnya. Dampak negatif tersebut adalah se-
bagai berikut (1) Ketergantungan terlalu
besar pada pariwisata, (2) Meningkatkan
angka inflasi dan meroketnya harga tanah,
(3) Meningkatnya kecendrungan untuk
mengimpor bahan-bahan yang diperlukan
dalam pariwisata sehingga produk lokal
tidak terserap, (4) Sifat pariwisata yang
musiman, tidak dapat diprediksi dengan
cepat, menyebabkan pengembalian modal
investasi juga tidak pasti waktunya, (5)
Timbulnya biaya-biaya tambahan lain bagi
perekonomian setempat.

Kondisi ini berdampak pada ke-
hidupan sosial dan perekonomian masyara-
kat disekitar baik secara langsung maupun
tidak (Shantika & Mahagangga, 2018). Ma-
suknya wisatawan dengan berbagai macam
kebiasaan, lingkungan, tingkat pendidikan,
serta latar belakang kehidupan yang ber-
beda, maka dapat mempengaruhi
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penduduk yang didatangi baik yang mem-
beri pelayanan langsung maupun tidak
langsung. Hal ini dapat menyebabkan ter-
jadinya interaksi  kehidupan antara
masyarakat setempat dengan wisatawan
yang dapat mengakibatkan perubahan pola
atau tata nilai kehidupan masyarakat.
Selain menimbulkan pengaruh pada aspek
kehidpan sosial, kegiatan pariwisata juga
berpengaruh pada aspek ekonomi seperti
terbukanya peluang atau kesempatan kerja
baru di dalam kawasan yang dapat mening-
katkan pendapatan masyarakat dan pem-
bangunan fasilitas umum seperti perbaikan
jalan, penerangan jalan lainnya. Pariwisata
akan membawa berbagai hal yang
menguntungkan dan sekaligus merugikan.
Walaupun sebenarnya tujuan pemerintah
memajukan suatu daerah wisata adalah
untuk kemakmuran dan peningkatan pen-
dapatan masyarakat setempat.

Kondisi sosial ekonomi yang dialami
oleh masyarakat itu berbeda beda dan
memiliki tingkatan yang berbeda, dimulai
dari tingkat ekonomi yang rendah, sedang
maupun keadaan sosial ekonomi yang ting-
gi. Hal ini dapat di buktikan dengan te-
orinya Abdulsyani (2007) yang ber-
pendapat bahwa posisi seorang individu
dalam kelompok manusia ditentukan dari
pendapatan, tingkat pendidikan, jabatan,
serta jenis rumah tinggal (Harmayanti,
2016). Tinggi rendahnya sosial ekonomi
masyarakat akan menempatkan seseorang
pada posisi tertentu dalam masyarakat, ka-
rena semakin tinggi tingkat pendapatan,
pendidikan dan mempunyai tempat tinggal
yang memenuhi syarat kesehatan serta
mempunyai kedudukan di dalam masyara-
kat maka semakin tinggi tingkat status so-
sialnya dimasyarakat, sebaliknya semakin
rendah tingkat pendapatan, pendidikan dan
mempunyai tempat tinggal yang belum me-
menuhi syarat kesehatan serta tidak
mempunyai kedudukan di dalam masyara-
kat maka semakin rendah tingkat sta-
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tusnya. Menurut Imron et al., (2018) kon-
disi sosial ekonomi adalah segala sesuatu
yang berkaitan dengan pemenuhan kebu-
tuhan masyarakat antara lain dalam san-
dang, pangan, perumahan, pendidikan,
kesehatan dan lain-lain.

Menurut Choen bahwa dampak pari-
wisata terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat lokal adalah sebagai berikut (1)
dampak terhadap penerimaan devisa, (2)
dampak terhadap pendapatan masyarakat,
(3) dampak terhadap kesempatan kerja, (4)
dampak terhadap harga-harga, (5) dampak
terhadap distribusi manfaat/keuntungan,
(6) dampak terhadap kepemilikan dan
kontrol, (7) dampak terhadap pem-
bangunan pada umumnya, (8) dampak ter-
hadap pendapatan pemerintah (Pitana &
Gayatri, 2005).

Menurut Muljadi (2009) dampak pari-
wisata terhadap kondisi sosial ekonomi
saat ini adalah sebagai berikut (1) mening-
katkan pendapatan masyarakat dan
pemerintah, (2) perluasan peluang usaha,
(3) luasnya lapangan kerja. Sedangkan
menurut Yoeti (2008) menjelaskan dampak
kegiatan pariwisata dilthat dari ekonomi
makro, adalah sebagai berikut (1)
Wisatawan yang berkunjung memerlukan
pelayanan, dari adanya kebutuhan (need),
adanya keinginan (want) dari wisatawan,
dan harapan (expection) wisatawan yang
berasal dari berbagai negara dan pola ting-
kah lakunya. (2) Meningkatkan penyera-
pan kesempatan kerja (employment) (3)
Meningkatkan pendapatan serta memper-
cepat pemerataan pendapatan masyarakat,
sebagai akibat dari adanya (multiplier ef-
fect) dari pengeluaran wisatawan relatif
cukup besar dari adanya kunjungannya
(Febrina et al., 2017).

Pendapatan pada umumnya adalah
penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan
pokok maupun pekerjaan tambahan yang
berupa pendapatan bersih perkapita/
perbulan (Muljadi, 2009). Menurut Sukirno
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(2006) Pendapatan adalah jumlah pengha-
silan yang diterima oleh penduduk atas
kerjanya selama satu periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan, ataupun ta-
hunan. Sedangkan menurut Harmayanti
(2016) pendapatan adalah semua penghasi-
lan yang diperoleh masyarakat dari pihak
lain sebagai balas jasa yang diberikan baik
berupa barang atau alat-alat produksi yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga atau perseorangan.

Peningkatan pendapatan masyarakat
dan pemerintah berasal dari pembelanjaan
dan biaya yang dikeluarkan wisatawan
selama perjalanan dan persinggahannya
seperti untuk hotel, makan dan minum,
cenderamata, angkutan dan sebagainya.
Selain itu, juga mendorong peningkatan
dan pertumbuhan di bidang pembangunan
sektor lain.

Peluang usaha adalah keadaan di-
mana terdapat kesempatan seseorang un-
tuk melakukan kegiatan industri dalam bi-
dang pariwisata. Menurut Wowor et al.
(2018) peluang usaha pariwisata adalah
kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan
jasa pariwisata atau menyediakan atau
mengusahakan objek dan daya tarik
wisata, usaha barang pariwisata dan usaha
lain yang terkait dengan bidang pariwisata.
Peluang usaha tersebut lahir karena adanya
permintaan wisatawan. Dengan demikian,
kedatangan wisatawan ke suatu daerah
akan membuka peluang bagi masyarakat
tersebut untuk menjadi pengusaha penye-
dia akomodasi (hotel, wisma, villa,
homestay), jasa makanan dan minuman
(restaurant, café, rumah makan), jasa trans-
portasi dan lain-lain. Peluang usaha terse-
but akan memberikan  kesempatan
masyarakat lokal untuk bekerja dan
sekaligus dapat menambah pendapatan un-
tuk dapat menunjang kehidupan rumah
tangganya.

Industri  1ni  merupakan industri
terbesar di dunia dan pembuka lapangan
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kerja berkualitas. Sarana dan prasarana
seperti hotel, villa, restaurant dan perus-
ahaan perjalanan adalah usaha-usaha yang
“padat karya”. Untuk menjalankan jenis
usaha yang tumbuh dibutuhkan tenaga ker-
ja dan makin banyak wisatawan yang
berkunjung, makin banyak pula lapangan
kerja yang tercipta. Dimana sector pari-
wisata ini mencakup transportasi, ako-
modasi, jasa boga, rekreasi dan jasa-jasa
perjalanan yang merupakan produk dari
sektor pariwisata yang dibutuhkan oleh pa-
ra wisatawan dalam setiap melakukan pari-
wisata. Hal ini didukung oleh pendapat
Shantika & Mahagangga (2018) yang
menyatakan bahwa setelah adanya pari-
wista, kesempatan kerja bagi masyarakat
lebih beragam, mulai dari waiter/waitress
di restoran atau bar, bekerja di hotel atau
villa, membuka usaha homestay dan
penginapan, usaha transportasi seperti
penyewaan sepeda motor dan mobil, peker-
ja di speedboat atau kapal angkut, membu-
ka usaha warung, toko, tourguide, pelatih
surfing dan dive serta pekerjaan di bidang
pariwisata lainnya.

Di Indonesia penyerapan tenaga kerja
yang bersifat langsung dan menonjol ada-
lah bidang perhotelan, biro perjalanan,
pemandu wisata, instansi pariwisata
pemerintah yang memerlukan tenaga yang
terlatih dan terampil. Pariwisata juga men-
ciptakan tenaga di bidang yang tidak lang-
sung berhubungan, seperti bidang kon-
struksi dan jalan. Tersedianya lapangan
kerja baru untuk mengatasi peningkatan
penawaran tenaga kerja merupakan salah
satu target yang harus dicapai dalam pem-
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bangunan ekonomi daerah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dampak perkembangan pari-
wisata terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat di Desa Purwakerthi ditinjau
dari dimensi pendapatan masyarakat, pelu-
ang usaha dan luasnya kesempatan kerja.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Purwakerthi, Kecamatan Abang, Kabupat-
en Karangasem. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh masyarakat di Desa Pur-
wakerti sebanyak 6.700 responden. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah sample random
sampling dengan menggunakan rumus Sol-
vin (Siregar, 2012) dan diperoleh respond-
en sebanyak 377 orang.

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dampak perkembangan
pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat di Desa Purwakerthi. Jenis da-
ta yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Data yang akan diana-
lisis bersumber dari data primer yaitu jawa-
ban responden secara langsung melalui kui-
sioner yang disebar kepada 377 responden.
Data dianalisis secara deskriptif dengan
program SPSS for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak perkembangan pariwisata
terhadap kondisi sosial ekonomi masyara-
kat di Desa Purwakerthi ditinjau dari pen-
dapatan masyarakat dapat dilihat dari 3
(tiga) indikator yaitu (1) pendapatan
pokok, (2) pendapatan tambahan, dan (3)
pendapatan keseluruhan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ditinjau dari pendapa-
tan masyarakat berada pada kategori set-
wju, dengan skor 14.220 berada pada
rentang 11.536,2 — 14.249,6. Pendapatan
yang diterima masyarakat Desa Purwak-
erthi rata-rata per bulan Rp. 2.857.125. Hal
ini menunjukan bahwa masyarakat setuju
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dengan berkembangnya pariwisata di Desa
Purwakerthi memberikan dampak positif
kepada masyarakat, karena pendapatan
masyarakat Desa Purwakerthi mengalami
peningkatan akibat dampak pariwisata. Di-
mana sebelum adanya perkembangan pari-
wista masyarakat Desa Purwakerthi hanya
mendapat pendapatan dari satu sektor saja
yaitu sebagai petani/nelayan tetapi dengan
berkembangnya pariwisata masyarakat
mendapat tambahan pendapatan dari
sektor pariwisata. Temuan ini mendukung
temuan Juliantini & Akliyah (2018) bahwa
kegiatan pariwisata berdampak pada pen-
ingkatan pendapatan masyarakat sekitar.

Dampak perkembangan pariwisata
terhadap kondisi sosial ekonomi masyara-
kat di Desa Purwakerthi ditinjau dari pelu-
ang usaha dapat dilihat dari 3 (tiga) indi-
kator yaitu (1) penyedia akomodasi pari-
wisata, (2) jasa transportasi pariwisata, dan
(3) jasa makanan dan minuman. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ditinjau dari
peluang usasa berada pada kategori sangat
setuju, dengan skor 12.733 berada pada
rentang 12.667,2 — 15.080. Hal in1 menun-
jukan bahwa masyarakat sangat setuju
dengan berkembangnya pariwisata di Desa
Purwakerthi memberikan dampak positif
kepada masyarakat ditinjau dari peluang
usaha. Dimana dengan adanya perkem-
bangan pariwisata di Desa Purwakerthi
mampu memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk membuka peluang usaha
baru seperti penyedia akomudasi seperti
hotel, villa, dan homestay, spa, toko cin-
dera mata dan oleh-oleh, mini market, res-
taurant, warung makan, café, dan jasa
transportasi seperti motor, mobil dan pe-
rahu. Temuan ini mendukung temuan
Woulandari (2018) bahwa perkembangan
pariwisata telah berhasil meningkatkan
peluang berusaha.

Dampak perkembangan pariwisata
terhadap kondisi sosial ekonomi masyara-
kat di Desa Purwakerthi ditinjau dari lu-
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asnya lapangan kerja dapat dilihat dari 2
(dua) indikator yaitu (1) lapangan kerja
langsung dan (2) lapangan kerja tidak lang-
sung. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ditinjau dari luasnya lapangan kerja berada
pada kategori setuju, dengan skor 9.454
berada pada rentang 7.690,8 — 9.499,4. Hal
ini menunjukan bahwa masyarakat setuju
dengan berkembangnya pariwisata di Desa
Purwakerthi memberikan dampak positif
kepada masyarakat ditinjau dari luasnya
lapangan pekerjaan. Dimana dengan
berkembangnya pariwisata di Desa Pur-
wakerthi dapat memberikan kesempatan
kerja di sektor pariwista kepada masyara-
kat seperti kesempatan kerja di bidang per-
hotelan, berdagang dan penyedia souvenir
atau cindera mata, kesempatan kerja
dibidang jasa seperti pemandu wisata,
penyedia perlengkapan snorkeling, diving
atau selancar serta dapat memberikan kes-
empatan kerja secara tidak langsung dalam
pembangunan  akomodasi  pariwisata.
Temuan ini menguatkan temuan Shantika
& Mahagganga (2018) bahwa perkem-
bangan pariwisata meningkatan luasnya
lapangan kerja.

Pengembangan pariwisata di kawasan
wisata pantai adalah salah satu bentuk
pengelolaan kawasan wisata yang ber-
tujuan untuk memberikan manfaat teruta-
ma bagi perlindungan, pelestarian dan
pemanfaatan potensi wisata serta jasa ling-
kungan sumber daya alam khususnya di
wilayah pesisir pantai. Di lain pihak,
masyarakat dapat merasakan manfaatnya
secara langsung di sektor kepariwisataan
melalui dari terbukanya lapangan usaha
yang menciptakan kesempatan kerja baru
serta mampu meningkatkan pendapatan
bagi masyarakat.

Perkembangan pariwisata juga men-
dorong dan mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan
permintaan, baik konsumsi maupun inves-
tasi yang akan menimbulkan kegiatan
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produksi barang dan jasa. Pariwisata mem-
berikan pengaruh tersendiri bagi perkem-
bangan perekonomian daerah. Dengan
berkembangnya pariwisata di Desa Pur-
wakerthi memberikan manfaat positif bagi
perekonomian masyarakat setempat serta
membantu meningkatkan perekonomian
daerah.

Ditinjau dari pendapatan masyarakat
Desa Purwakerthi berada pada kategori
setuju. Hal ini menunjukan bahwa dampak
perkembangan pariwisata terhadap sosial
ekonomi masyarakat Desa Purwakerthi
memberikan dampak secara positif ter-
hadap pendapatan masyarakat. Pening-
katan pendapatan terjadi pada berbagai bi-
dang mata pencaharian masyarakat seperti
pedagang, pekerja jasa pariwisata dan se-
bagainya. Perkembangan pariwisata di De-
sa Purwakerthi juga banyak memberikan
peluang baru kepada masyarakat untuk
mendapat tambahan penghasilan dengan
membuka usaha dan bisnis pariwisata.

Pendapatan masyarakat Desa Pur-
wakerthi dari usaha dan bisnis pariwisata
sesual dengan teori yang menyatakan bah-
wa perkembangan pariwisata memberikan
dampak positif terhadap ekonomi masyara-
kat dengan adanya pendapatan dari usaha
dan bisnis pariwisata. Hal ini sejalan
dengan pendapat menurut Liver bahwa
pengeluaran dari wisatawan secara lang-
sung ataupun tidak langsung merupakan
pendapatan bagi perusahaan, organisasi,
ataupun masyarakat perorangan yang
melakukan usaha atau bisnis di sektor pari-
wisata (Pitana & Diarta, 2009).

Berdasarkan hasil surve yang dil-
akukan peneliti pada 377 responden, pen-
dapatan masyarakat Desa Purwakerthi ter-
endah adalah Rp. 1.110.000 dan pendapa-
tan tertinggi adalah Rp. 9.500.000 per bu-
lan. Setelah dihitung rata-rata pendapatan
perbulan masyarakat Desa Purwakerthi
adalah Rp. 2.857.125 per bulan. Jika
dilihat dari besarnya Upah Minimum Ka-
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bupaten/Kota (UMK) Karangasem Tahun
2020 sebesar Rp. 2.555.469 per bulan
(Gubernur Bali, 2019). Hal ini menan-
dakan bahwa pendapatan masyarakat Desa
Purwakerthi berada di atas Upah Mini-
mum Kabupaten/kota (UMK) Kabupaten
Karangasem Tahun 2020 (Rp. 2.857.125 >
Rp. 2.555.469). Sesuai dengan pendapat
(A.J, 2009) yang menyatakan bahwa pen-
dapatan adalah penghasilan yang diperoleh
dari pekerjaan pokok maupun pekerjaan
tambahan yang berupa pendapatan bersih
per kapita/per bulan.

Ditinjau dari peluang usaha masyara-
kat Desa Purwakerthi berada pada kategori
sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa
dampak perkembangan pariwisata ter-
hadap sosial ekonomi masyarakat Desa
Purwakerthi memberikan dampak yang
positif terhadap peluang usaha. Hal ini
dapat dilihat dari adanya masyarakat yang
memiliki usaha dan bisnis terkait pariwista,
adapun usaha dan bisnis pariwisata terse-
but antara lain penyedia akomudasi seperti
hotel, villa, dan homestay, spa, toko cin-
dera mata dan oleh-oleh, mini market, res-
taurant, warung makan, café, dan jasa
tarnsportasi seperti motor, mobil dan pe-
rahu. Aktivitas wirausaha yang dilakukan
masyarakat akan memberikan dampak ter-
hadap keadaan ekonomi mereka yakni dari
segi pendapatan mereka yang bertambah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Muljadi
(2009) bahwa dengan adanya peluang
usaha tersebut dapat memberikan kesem-
patan masyarakat lokal untuk bekerja dan
sekaligus dapat menambah pendapatan un-
tuk dapat menunjang kehidupan rumah
tangganya.

Ditinjau dari luasnya lapangan peker-
jaan masyarakat Desa Purwakerthi berada
pada kategori setuju. Hal ini menunjukan
bahwa dampak perkembangan pariwisata
terhadap kondisi sosial ekonomi masyara-
kat Desa Purwakerthi memberikan dampak
secara positif terhadap luasnya lapangan
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pekerjaan. Sebelum adanya perkembangan
pariwisata masyarakat Desa Purwakerthi
bekerja mayoritas sebagai petani dan ne-
layan. Namun dengan berkembangnya pa-
riwisata tersebut banyak masyarakat yang
menjual lahan pertaniannya kepada inves-
tor dengan harga yang lumayan tingi dan
masyarakat juga beralih pekerjaan di sektor
pariwisata.

Luasnya lapangan kerja yang ada
memberikan  kesempatan kerja  bagi
masyarakat lebih beragam baik secara lang-
sung ataupun tidak langsung. Kesempatan
kerja secara langsung mulai dari waiter/
waitress di restauran atau bar, bekerja di
hotel, villa, homestay dan penginapan,
pemandu wisata, kesempatan kerja di bi-
dang jasa seperti perlengkapan snorkeling,
diving atau selancar dan pekerjaan di bi-
dang pariwisata lainnya. Sedangkan kes-
empatan kerja tidak langsung seperti buruh
bangunan, penyedia souvenir atau cindera
mata dan sopir. Dari luasnya lapangan
pekerjaan dengan kesempatan kerja terse-
but akan berdampak pada bertambahnya
pendapatan masyarakat. Keadaan tersebut
akan meningkatkan ekonomi masyarakat
kearah yang lebih baik dari sebelum adan-
ya pengembangan pariwisata.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini yaitu (1) dam-
pak perkembangan pariwisata terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa
Purwakerthi ditinjau dari pendapatan
masyarakat berada pada skor 14.220
dengan rentang skor 11.536,2 — 14.249,6
termasuk pada kategori setuju. Pendapatan
yang diterima masyarakat Desa Purwak-
erthi rata-rata per bulan Rp. 2.857.125. (2)
Dampak perkembangan pariwisata ter-
hadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
di Desa Purwakerthi ditinjau dari peluang
usaha berada pada skor 12.733 dengan
rentang skor 12.667,6 — 15.080 termasuk
pada kategori sangat setuju. (3) Dampak
perkembangan pariwisata terhadap kondisi
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sosial ekonomi masyarakat di Desa Pur-
wakerthi ditinjau dari luasnya lapangan
kerja berada pada skor 9.454 dengan
rentang skor 7.690,8 — 9.499,4 termasuk
pada kategori setuju.
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